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ABSTRAK 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas kinerja keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas, 

aktivitas, dan profitabilitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Gudang 

Garam Tbk dari tahun 2016-2020.Rancangan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik dokumentasi 

dan studi kepustakaan. Metode analisis yang digunakan yaitu, rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa dari perhitungan rasio likuiditas kondisi kinerja keuangan PT. Gudang Garam 

Tbk kurang baik. Berdasarkan perhitungan rasio aktivitas kondisi kinerja keungan PT. Gudang Garam Tbk kurang 

baik. Perhitungan berdasarkan rasio profitabilitas kondisi kinerja keuangan PT.Gudang Garam Tbk kurang baik. 

Perusahaan dinilai masih tidak mampu mengelola kinerja keuangan dengan efesien, untuk meningkatkan laba 

bersih perlu mengelola modal kerja, persediaan dan aset dengan lebih baik.  

Kata kunci : Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas, Kinerja Keungan   

ABSTRACT 

     This study aims to determine the effectiveness of financial performance as measured by the ratio of liquidity, 

activity, and profitability. The data used in this study is the financial statements of PT. Gudang Garam Tbk from 

2016-2020. The design of this research is descriptive qualitative with documentation techniques and literature 

study. The analytical method used is the ratio of liquidity, activity and profitability. The results of this study stated 

that from the calculation of the liquidity ratio of the financial performance condition of PT. Gudang Garam Tbk 

is not doing well. Based on the calculation of the activity ratio of the financial performance conditions of PT. 

Gudang Garam Tbk is not doing well. Calculations based on profitability ratios PT.Gudang Garam Tbk's 

financial performance conditions are not good. The company is considered still unable to manage financial 

performance efficiently, to increase net profit it is necessary to manage working capital, inventory and assets 

better. 
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 PENDAHULUAN  

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan laporan 

ekonomi. Selain itu juga dapat digunakan sebagai ukuran untuk melihat keberhasilan manajemen perusahaan 

dalam mengelola perusahaannya. Menurut Kasmir (2014:7), laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Menurut Kasmir (2014:104), rasio 

keungan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen yang dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan.  

Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja keuangan 

diantaranya rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Menurut Hani (2015:121) likuiditas adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang 

sudah jatuh tempo. Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (aset 

lancar) yang bersedia memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan 

keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aset lancar 

menjadi uang kas. Rasio likuiditas yang umum digunakan yaitu rasio lancar, rasio persediaan terhadap modal 

kerja bersih, rasio kas dan rasio kas.  

Selanjutnya rasio aktivitas bagi kinerja keuangan rasio ini dapat digunakan untuk memprediksi laba. 

Karena berkaitan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. 

semakin cepat rasio aktivitas maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat, karena perusahaan sudah dapat 

memanfaatkan sumber daya tersebut untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. 

Menurut Kasmir (2016;114), bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan piutang dan lainnya) atau rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Adanya kenaikan laba bersih 

perusahaan tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rasio aktivitas mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan dan total asset turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mewakili rasio aktivitas.  

Salah satu rasio yang bisa dijalankan untuk menilai kinerja keungan dari perusahaan adalah rasio 

profitabilitas yaitu sebuah rasio yang mampu untuk mencerminkan sebuah kombinasi efek dari likuiditas dan 

aktivitas perusahaan, manajemen aset perusahaan, dan utang operasional perusahaan (Sari & Endri, 2019). 

Profitabilitas ini menguraikan ukuran kinerja perusahaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu dengan menggunakan rasio retrun 

on asset, dan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham 

tertentu dengan menggunakan return on equity.  

Baik tidaknya keadaan suatu perusahaan tidak hanya dapat dilihat dari besarnya gedung, banyaknya 

cabang, maupun banyaknya karyawan yang ada. Keadaan manajemen  suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan, naik turunnya nilai atau angka pada laporan keuangan perusahaan dapat digambarkan 

kondisi keuangan atau kesehatan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan, terutama PT. Gudang 

Garam Tbk yang sudah go public di bursa efek indonesia yang menjadi objek penelitian dapat dilihat dari laporan 

keungan yang diterbitkan oleh perusahaan itu sendiri baik laporan keuangan yang dibuat setipa triwulan mauapun 

laporan tahunan. Dari hasil laporan keuangan yang dibuat atau diterbitkan oleh perusahaan akan mencerminkan 

atau menggambarkan kondisi keuangan perusahaan sehingga akan diketahui sehat atau tidaknya perkembangan 

perusahaan ditengah persaingan bisnis yang semakin ketat.  

Dengan dilakukannya analisis rasio khususnya pada PT. Gudang Garam Tbk yang sudah go public di 

Bursa Efek Indonesia dapat mengidentifikasi kekuatan maupun kelemahan dari perusahaan tersebut. Alasan 

penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan 

industri rokok saat ini berkembang dengan sangat cepat, serta PT.Gudang Garam Tbk merupakan industri rokok 

yang besar yang dapat memberikan peluang pada investor untuk melakuka investasi sehingga akan mendapatkan 

keuntungan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan 

PT.Gudang Garam Tbk untuk menilai kinerja keuangan pada setiap periode, yang dilihat dari pendekatan terhadap 

rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas. Dari uraian diatas, maka artikel ini akan membahas penelitian dengan 

judul “ ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, AKTIVITAS DAN PROFITABILITAS SEBAGAI ALAT 

PENILAIAN UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN (STUDI PADA PT. GUDANG GARAM 

TBK PERIODE 2016-2020) ” 



METODE  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersumber pada data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, biasanya sudah dalam bentuk publikasi, 

yang meliputi laporan keuangan khususnya neraca dan laporan laba rugi. Peneliti mengambil data laporan 

keuangan PT.Gudang Garam Tbk yaitu neraca dan laporan laba rugi. Data tersebut diperoleh dari laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari PT.Gudang Garam Tbk berupa dokumen laporan keuangan 

tahun 2016 sampai 2020.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan yang dilakukan berdasarkan dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi komprehenshif selama lima 

tahun dari tahun 2016-2020. 

1. Rasio Likuiditas  

 

Tabel 1 

Hasil perhitungan rasio lancar pada PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 

TAHUN RASIO LANCAR

2016 193,79%

2017 193,55%

2018 205,81%

2019 206,19%

2020 291,23%  
Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 

Rasio lancar pada tahun 2016 sebesar 193,79% termasuk standar kurang baik, pada tahun 2017 sebesar 

193,55% standar kurang baik, pada tahun 2018 sebesar 205m81 standar termsuk baik, pada tahun 2019 sebesar 

206,19% standar termasuk baik, dan pada tahun 2020 sebesar 291,23% standar termasuk baik. 

Table 2  

Hasil perhitungan rasio cepat pada PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 

TAHUN RASIO CEPAT

2016 20,28%

2017 25,85%

2018 30,56%

2019 36,56%

2020 68,30%  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT. Gudang Garam Tbk periode 2016-2020  

Rasio cepat pada tahun 2016 sebesar 20,28% standar masih kurang baik karena dibawah standar industri, pada 

tahun 2017 sebesar 25,85% kurang baik karena dibawah standar industri, pada tahun 2018 sebesar 30,56% standar 

kurang baik dibawah standar industri, pada tahun 2019 sebesar 36,56% masih kurang baik karena dibawah standar 

industri dan pada tahun 2020 sebesar 68,30% standar kurang baik. 

 

Tabel 3 

Hasil perhitungan rasio kas pada PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 



TAHUN RASIO KAS

2016 7,37%

2017 10,30%

2018 9,24%

2019 14,14%

2020 28,07%  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

Berdasarkan tabel dapat dilihat pada tahun 2016 rasio ks sebesar 7,37% pada tahun 2017 rasio kas sebesar 

10,30%, tahun 2018 rasio kas sebesar 9,24%, tahun 2019 rasio kas sebesar 14,14% dan pada tahun 2020 rasio kas 

sebesar 28,07%.     

 

2. Rasio Aktivitas 

Tabel 4 

Hasil Perhitungan Perputaran Aktiva Pada PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

TAHUN PERPUTARAN AKTIVA

2016 1,21

2017 1,25

2018 1,39

2019 1,41

2020 1,46  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

 Perputaran aktiva pada tahun 2016 sebesar 1,21 kali termasuk standar kurang baik, pada tahun 2017 

sebesar 1,25 kali standar kurang baik, pada tahun 2018 sebesar 1,39 kali standaar kurang baik, pada tahun 2019 

sebesar 1,41 kali standar kurang baik, pada tahun 2020 sebesar 1,46 kali standar kurang baik. 

 

Tabel 5 

Hasil Perhitungan perputaran modal kerja pada PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

TAHUN PERPUTARAN MODAL KERJA

2016 3,76

2017 3,94

2018 4,11

2019 4,12

2020 3,52  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

 Perputaran modal kerja PT.Gudang Garam Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 3,76 kali standar 

kurang baik, pada tahun 2017 sebesar 3,94 kali standar kuranh baik, pada tahun 2018 sebesar 4,11 kali standar 

kurang baik, pada tahun 2019 sebesar 4,12 kali standar kurang baik, dan pada tahun 2020 sebesar 3,52 kali standar 

kurang baik. 

        

Tabel 6 

Hasil  Perhitungan Persediaan pada PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 



TAHUN PERPUTARAN PERSEDIAAN 

2016 1,02

2017 1,1

2018 1,24

2019 1,29

2020 1,43  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 

Perputaran persediaan PT.Gudang Garam Tbk. Pada tahun 2016 sebesar 1,02 kali standar kurang baik, pada 

tahun 2017 sebesar 1,10 kali standar kurang baik, pada tahun 2018 sebesar 1,24 kali standar kurang baik, pada 

tahun 2019 sebesar 1,29 kali standar kurang baik, pada tahun 2020 sebesar 1,43 kali standar kurang baik.  

       

3. Rasio Profitabilitas  

Tabel 7 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) Pada PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

Tahun Net Profit Margin  (NPM)

2016 8,75%

2017 9,31%

2018 8,14%

2019 9,84%

2020 6,68%  
Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 

 

Berdasarkan tabel diats, hasil perhitungan net profit margin   (NPM) pada PT.Gudang Garam Tbk selama 

tahun 2016-2020 yaitu sebesar 8,75% pada tahun 2016, pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 9,31%, 

nilai menurun pada tahun 2018 sebesar 8,14% dan pada tahun 2019 nilai tertinggi dari tahun sebelumnya sebesar 

9,84%, pada tahun 2020 mengalami penurunan nilai yang signifikan sebesar 6,68% 

 

Tabel 8 

Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) pada PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

Tahun Return On Asset (ROA)

2016 10,60%

2017 11,62%

2018 11,28%

2019 13,83%

2020 9,78%  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk periode 2016-2020 

       Berdasarkan tabel hasil perhitungan retrun on asset (ROA) pada PT.Gudang Garam Tbk selama tahun 2016-

2020 yaitu sebesar 10,60% pada tahun 2016, pada tahun 2017 sebesar 11,62%, pada tahun 2018 sebesar 11,28% 

sedangkan pada tahun 2019 nilai meningkat yaitu, sebesar 13,83%, tetapi pada tahun 2020 mengalami nilai yang 

menurun signifikan sebesar 9,78%. 

 

 

 



 

Tabel 9 

Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) pada PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

Tahun Return On Equity  (ROE)

2016 16,87%

2017 18,38%

2018 17,27%

2019 21,36%

2020 13,07%  

Sumber : Data diolah laporan tahunan PT.Gudang Garam Tbk Periode 2016-2020 

       Berdasarkan tabel hasil perhitungan return on equity (ROE) PT.Gudang Garam Tbk selama tahun 2016-2020 

yaitu, sebesar 16,87% pada tahun 2016, pada tahun 2017 sebesar 18,38%, pada tahun 2018 sebesar 17,27%, dan 

pada tahun 2019 mengalami peningkatan tertinggi yaitu sebesar 21,36% sedangkan pada tahun 2020 mengalami 

penurunan yang signifikan sebesar 13,07%.   

 

Pembahasan. 

1. Rasio Likuiditas  

 

1) Rasio Lancar 

       Berdasarkan perhitungan dilihat bahwa rasio lancar PT. Gudang Garam Tbk selama tahun 2016-

2020 nilai rasio lancar cenderung naik pada tahun 2016-2017 nilai masih dibawah industri 200% sehingga dinilai 

masih dalam keadaan “kurang baik” pada tahun 2018-2020 nilai meningkat sehingga melebihi standar industri 

200% sehingga dinilai dalam “keadaan baik” . Dapat diartikan bahwa setiap Rp.1.00 utang dijamin pada setiap 

tahunnya. Pada tahun 2016 rasio lancar yang dihasilkan sebesar 193,79% yang berarti setiap Rp.1.00 utang 

dijamin oleh aktiva lancar. Pada tahun 2017 rasio lancar mengalami penurunan sebesar 193,55%  ini disebabkan 

oleh peningkatan utang lancar yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2018 rasio lancar mengalami 

kenaikan sebesar 205,81% kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan aktiva lancar dari tahun sebelumnya yang 

lebih rendah dari penurunan hutang lancar dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 rasio lancar mengalami 

kenaikan sebesar  206,19% kenaikan ini disebabkan adanya peningkatan aktiva lancar dari tahun sebelumnya 

yang lebih tinggi dari hutang lancar dari peningkatan hutang lancar tahun sebelumnya. Pada tahun 2020  

mengalami peningkatan sebesar 291,23% hal ini disebabkan  hutang lancar lebih rendah dari tahun sebelumnya 

dibandingkan dengan aktiva lancar sehingga rasio lancar mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dengan 

melihat rasio lancar diatas maka arus kas perusahaan cukup sehat dan mampu memenuhi semua kewajiban dalam 

jangka pendek.  

 

2) Rasio Cepat 

                Berdasarkan hasil perbandingan dapat diketahui bahwa rasio cepat PT. Gudang Garam Tbk selama 

tahun 2016-2020 cenderung naik setiap tahunnya, tetapi nilai yang selalu meningkat masih tidak bisa mencapai 

standar industri 150% maka nilai rasio cepat masih dalam keadan “kurang baik” . Pada tahun 2016 rasio cepat 

sebesar 20,28% yang menunjukkan bahwa setiap Rp.1.00 utang dijamin oleh 20,28% aktiva lancar diluar 

persediaan. Pada tahun 2017 rasio cepat sebesar  25,85%, tahun 2018 rasio cepat sebesar 30,56%, tahun 2019 

rasio cepat sebesar 36,56%, dan pada tahun 2020 rasio cepat sebesar  68,30%. Aset lancar Gudang Garam setelah 

dikurangi oleh persediaan memiliki jumlah yang sangat rendah dapat diartikan perusahaan memiliki persediaan 

barang di gudang (persediaan bahan baku/ pembantu) dalam jumlah yang besar. Sehingga peneliti beranggapan 

bahwa perusahaan kurang mampu untuk membayar utang jangka pendeknya tanpa mengandalkan persediaan 

(mengolah bahan baku menjadi persediaan barang jadi dan menjualnya). Dengan kondisi demikian, maka 

perusahaan dinyatakan kurang efektif dalam pengolahan asetnya karena terlalu banyak kas cadangan.  

 

 



3) Rasio Kas 

Berdasarkan hasil pRasio kas  PT. Gudang Garam Tbk selama tahun 2016-2020 nilai cenderung naik 

tetapi nilai masih tidak mampu unutk mencapai standar industri 50% sehingga keadaan “rasio kas kurang baik”. 

Pada tahun 2016 sebesar 7,37%  standar kurang baik, pada tahun 2017 sebesar 10,3% standar kurang baik, pada 

tahun 2018 sebesar 9,24% standar kuramg baik, pada tahun 2019 sebesar 14,14% standar kurang baik dan pada 

tahun 2020 sebesar 28,07% standar kurang baik. Dari hasil perbandingan rasio kas PT. Gudang Garam Tbk. Setiap 

tahunnya mengalami nilai yang meningkat namun masih dibawah standar industri sebesar 50% berdasarkan 

analisis rasio kas PT. Gudang Garam Tbk masih kurang baik dari periode 2016-2020. 

 

2. Rasio Aktivitas 

 

1) Perputaran Aktiva  

              Berdasarkan hasil perhitungan selama tahun 2016-2020 nilai perputaran aktiva cenderung naik tetapi 

nilai masih dibawah standar industri sebanyak 2 kali sehingga nilai masih dalam keadaan “kurang baik”. Pada 

tahun 2016 rasio perputaran total aset PT. Gudang Garam Tbk adalah 1,21 kali artinya setiap Rp.1 aset 

menghasilkan Rp. 1,21 penjualan sehingga nilai kurang baik karena keadaan masih dibawah standar industri. Pada 

tahun 2017 rasio perputaran aset 1,25 kali artinya setiap Rp. 1 aset menghasilkan Rp.1,25 nilai dibawah standar 

industri keadaan kurang baik tetapi penjualan pada tahun ini perputaran aset mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2016.  

       Hal ini disebabkan total pendapatan mengalami peningkatan serta total aset yang juga mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya, namun pada tahun 2017 total pendapatan lebih tinggi dibandingkan total aset. Sehingga 

pada tahun 2017 perusahaan lebih efesien dalam mengelola asetnya. Pada tahun 2018 rasio perputaran aset 

PT.Gudang Garam Tbk. Sebesar 1,39 kali artinya setiap Rp. 1 aset menghasilkan Rp.1,39 penjualan nilai kurang 

baik karena dibawah standar industri. Namun pada tahun ini nilai perputaran aset mengalami peningkatan Hal ini 

disebabkan karna pada tahun 2018 total aset mengalami penurunan akan tetapi total penjualan mengalami 

peningkatan sehingga pada tahun 2018 perusahaan lebih efesien dalam mengelola aset . Pada tahun 2019 dan 2020 

rasio perputaran aktiva PT. Gudang Garam Tbk. Mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 1,41 kali serta 

pada tahun 2020 sebesar 1,46 kali artinya setiap Rp.1 aset menghasilkan Rp. 1,41 penjualan dan Rp.1,46 penjualan 

2) Perputaran Modal Kerja 

              Berdasarkan hasil perbandingan dan perhitungan pada PT.Gudang Garam Tbk selama tahun 2016-2020 

nilai perputaran modal kerja cenderung naik tetapi nilai dalam keadaan “kurang baik” sebab nilai tidak mampu 

mencapai standar industri sebanyak 6 kali. pada tahun 2016 rasio perputaran modal kerja PT. Gudang Garam Tbk. 

sebesar 3,76 kali, artinya setiap Rp.1 modal kerja menghasilkan Rp.3,76 penjualan. Pada tahun 2017 rasio 

perputaran modal kerja PT.Gudang Garam Tbk. Sebesar 3,94 kali, artinya setiap Rp.1 modal kerja menghasilkan 

Rp.3,94 penjualan. Pada tahun 2017 nilai perputaran modal kerja meningkat dari tahun 2016.  

       Hal ini disebabkan karna pada tahun 2017 modal kerja mengalami peningkatan sebesar  yang mana lebih 

rendah dibandingkan tahun 2016 namun total penjualan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016, 

sehingga pada tahun 2017 perusahaan lebih efisien dalam mengelolah modal kerja. Pada tahun 2018 rasio 

perputaran modal kerja PT. Gudang Garam Tbk. Sebesar 4,11 kali, artinya setiap Rp 1 modal kerja menghasilkan 

Rp 4,11 penjualan. Pada tahun ini nilai perputaran modal kerja mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017. 

Hal ini disebabkan karna pada tahun 2018 modal kerja mengalami peningkatan dan total penjualan mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2017.  

       Pada tahun 2019 rasio perputaran modal kerja PT Gudang Garam Tbk adalah 4,12 kali, artinya setiap Rp 1 

modal kerja menghasilkan Rp 4,12 penjualan. Pada tahun ini nilai perputaran modal kerja mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2018. Hal ini disebabkan karna pada tahun 2019 modal kerja mengalami peningkatan dan 

total penjualan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2020 rasio perputaran modal PT. 

Gudang Garam Tbk. Sebesar 3,52 kali artinya setiap Rp. 1 modal kerja menghasilkan  Rp. 3,52 penjualan. Pada 

tahun 2020 nilai perputaran modal kerja mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya hal ini disebabkan 

modal kerja yang mengalami peningkatan , sehingga pada tahun 2020 perusahaan tidak efisien dalam mengelola 

modal kerja. 

 



3) Perputaran Persediaan  

               Berdasarkan hasil perbandingan dan perhitungan perputaran persediaan PT.Gudang Garam Tbk nilai 

cenderung naik dan baik namun berdasarkan standar industri sebanyak 20 kali nilai masih dibawah standar 

sehingga keadaan masih “kurang baik”.   Pada tahun 2016 rasio perputaran persediaan PT. Gudang Garam Tbk. 

Sebesar 1,02 kali artinya setiap Rp. 1 persediaan menghasilkan Rp. 1,02 Penjualan. Pada tahun 2017 perputaran 

persediaan PT.Gudang Garam Tbk sebesar 1,10 kali artinya seiap Rp. 1 persediaan menghasilkan Rp. 1,10 

penjualan. Pada tahun 2017 nilai perputaran persediaan mengalami peningkatan dari tahun 2016. Hal ini 

disebabkan total persediaan dan total penjualan mengalami peningkatan daripada tahun 2016.  

              Pada tahun 2018 rasio perputaran persediaan PT.Gudang Garam Tbk sebesar 1,24 kali artinya setiap Rp. 

1 persediaan menghasilkan Rp. 1,24 penjualan. Pada tahun 2018 nilai persediaan mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2019 rasio perputaran persediaan sebesar 1,29 kali artinya Rp. 1 persediaan 

menghasilkan Rp. 1,29 penjualan. Pada tahun 2019 nila persediaan mengalami peningkatan dari tahun 2018. Pada 

tahun 2020 rasio perputaran persediaan PT.Gudang Garam Tbk sebesar 1,43 kali artinya Rp. 1 persediaan 

menghasilkan Rp. 1,43 kali penjualan. 

 

3. Rasio Profitabilitas  

 

1) Net Profit Margin (NPM) 

Standar industri untuk rasio ini adalah sebesar 20%  pada hasil perhitungan dan perbandingan selama tahun 

2016-2020 PT.Gudang Garam Tbk mengalami flukuasi. Pada tahun 2016 nilai sebesar 8,75% nilai dibawah 

industri sehingga dalam keadaan kurang baik, pada tahun 2017 nilai net profit margin meningkat sebesar 9,31% 

tetapi nilai dibawah standar industri sehingga dalam keadaan kurang baik,  pada tahun 2018 net profit margin 

mengalami penurunan  lebih rendah dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 8,14% nilai dibawah standar industri 

sehingga keadaan kurang baik , pada tahun 2019 nilai net profit margin mengalami nilai tertinggi dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 9,84%  penyebab meningkatnya nilai karena adanya kenaikan penjualan dibandingkan 

laba bersih yang diperoleh tetapi nilai yang meningkat masih dalam keadaan kurang baik karena masih dibawah 

standar industri.  

Pada tahun 2020 nilai menurun cukup signifikan yaitu sebesar 6,68% penurunan ini disebabkan karena adanya 

penurunan nilai laba bersih dibandingkan tingkat penjualan sehingga nilai dibawah industri dalam keadaan kurang 

baik. perhitungan diatas kita bisa melihat Net Profit Margin (NPM) setiap tahunnya mengalami perubahan baik 

peningkatan maupun penurunaan. Semakin tinggi tingkat laba yang dihasilkan, maka semakin bagus pengelolaan 

keuangan pada perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat laba yang dihasilkan maka semakin buruk 

pengelolaan keuangan pada perusahaan, kita juga dapat melihat efisiensi oprasionalnya. 

2) Return On Asset (ROA) 

Standar industri untuk rasio ini adalah sebesar 30%  pada hasil perhitungan dan perbandingan selama tahun 

2016-2020 PT.Gudang Garam Tbk mengalami flukuasi. Pada tahun 2016 sebesar 10,60%  nilai ROA dibawah 

standar industri sehingga keadaan kurang baik, pada tahun 2017 nilai ROA meningkat yaitu sebesar 11,63% tetapi 

nilai dalam keadaan kurang baik, tahun 2018 nilai menurun sebesar 11,28 % keadaan kurang baik karena dibawah 

standar industri, dan pada tahun 2019 nilai meningkat cukup tinggi yaitu sebesar 13,83% hal ini dinilai cukup baik 

karena dapat meningkatkan nilai dari tahun sebelumnya tetapi jika nilai diukur dengan standar industri maka nilai 

ROA pada PT.Gudang Garam Tbk masih dalam keadaan kurang baik karena dibawah standar industri. Pada tahun 

2020 nilai ROA menurun sangat signifikan yaitu sebesar 9,78% keadaan dinilai kurang baik karena tidak 

mencapai standar industri.  

Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan manajemen perusahaan menurun dalam melaksanakan 

pengelolaan hartanya untuk menghasilkan laba   operasi. Dalam keadaan ini Return On Asset (ROA) dalam keadaan 

tidak baik hal ini juga disebabkan oleh meningkatnya beban pokok penjualan beban keuangan dan beban pajak 

juga mengalami peningkatan, serta bunga atas penggunaan fasilitas pinjaman juga meningkat sehingga 

berpengaruh dengan laba bersih yang dihasilkan. Dapat kita lihat pada setiap tahunnya selalu terjadinya 

perubahan, baik peningkatan maupun penurunan. 

 

 



3) Return On Equity (ROE) 

Standar industri untuk rasio ini adalah sebesar 40%  pada hasil perhitungan dan perbandingan selama tahun 

2016-2020 PT.Gudang Garam Tbk mengalami flukuasi. Pada tahun 2016 nilai return on equity sebesar 16,87% 

nilai masih dibawah standar industri sehingga nilai kurang baik, pada tahun 2017 mengalami peningkatan yaitu, 

sebesar 18,38%  meskipun meningkat nilai masih dibawah industri sehigga nilai kurang baik, pada tahun 2018 

nilai menurun kembali yaitu, sebesar 17,27% nilai dibawah standar industri sehingga nilai kurang baik, pada tahun 

2019 nilai mengalami peningkatan cukup tinggi yaitu, sebesar 21,36%  meskipun nilai meningkat namun masih 

dibawah standar industri sehingga dinilai kurang baik sebab adanya peningkatan karena naiknya nilai laba bersih 

dari tahun sebelumnya serta modal yang meningkat dari tahun sebelumnya, pada tahun 2020 nilai menurun 

signifikan yaitu sebesar 13,07% nilai yang jauh dari standar industri dikatakan kurang baik, hal tersebut sebab 

adanya penurunan laba bersih dan meningkatnya nilai modal dari tahun sebelumnya.  

 

PENUTUP 

1. Kinerja Keuangan PT. Gudang Garam Tbk Berdasarkan Rasio Likuiditas 

rasio lancar pada hasil perhitungan masih dalam keadaan kurang baik karena berada dibawah 

standar industri sebesar 200%. Rasio cepat pada hasil perhitungan serta perbandingan selama lima tahun 

dari 2016-2020 aset lancar PT. Gudang Garam Tbk setelah dikurangi oleh persediaan memiliki jumlah 

yang sangat rendah dapat diartikan perusahaan memiliki persediaan barang di gudang dalam jumlah yang 

besar. Sehingga perusahaan kurang mampu untuk membayar utang jangka pendeknya tanpa 

mengandalkan persediaan yang dimilikinya. Rasio kas pada hasil perhitungan serta perbandingan pada 

periode 2017-2020  dari analisa dapat dikatakan bahwa PT. Gudang Garam Tbk  rasio  kas  yang terlalu 

rendah ditinjau kurang baik karena untuk membayar kewajibannya masih memerlukan waktu untuk 

menjual sebagian dari aktiva lancar lainnya. 

2. Kinerja Keuangan PT. Gudang Garam Tbk Berdasarkan Rasio Aktivitas 

perputaran aktiva pada hasil perhitungan dan perbandingan dari periode 2016-2020 Berdasarkan 

grafik pada tahun 2016-2020 PT. Gudang Garam Tbk perputaran aktiva mengalami nilai yang meningkat 

setiap tahunnya, peningkatan dalam setiap tahunnya ini disebabkan karna total aset mengalami 

penurunan akan tetapi total penjualan mengalami peningkatan. Perbandingan hasil perhitungan tersebut 

dari tahun 2016-2020 dengan standar industri menunjukkan kinerja yang tidak baik, karena berada 

dibawah standar industri yang ditetapkan yaitu  2 kali. Perputaran modal kerja dari hasil perhitungan dan 

perbandingan dari periode 2016-2020 dengan standar industri menunjukkan kinerja yang tidak baik, 

karena berada dibawah standar industri yang ditetapkan yaitu 6 kali. Perputaran persediaan Perbandingan 

hasil perhitungan tersebut dari tahun 2016-2020 dengan standar industri menunjukkan kinerja yang tidak 

baik, karena berada dibawah standar indsutri yang ditetapkan yaitu 20 kali. 

3. Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas  

Dilihat dari rasio profitabilitas yaitu, NPM, ROA dan ROE, PT.Gudang Garam Tbk mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya sehinga nilai rasio profitabilitas dinilai “kurang baik” karena masih dibawah 

standar industri hal ini disebabakan adanya pencapaian laba bersih lebih rendah dibandingkan dengan 

jumlah penjualan, modal dan total asset dari perusahaan. Kenaikan kinerja keuangan pada PT.Gudang 

Garam Tbk selama tahun 2016-2020 dilihat dari rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas perusahaan 

masih mengalami fluktuasi dan masih dalam keadaan “kurang baik” karena belum bisa mencapai standar 

industri. Namu perusahaan dalam keadaan likuid, aktivabel dan profitabel. 
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